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LIPI (2020)

94,69%

Kemenkop 2021

Kurangnya Kreativitas
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Motivasi Kreativitas

Wirausaha

65%

35%

Ya

Tidak

45%55%

Ya

Tidak

Motivasi Kreativitas

Dalam Penelitian Masruroh (2020)

PENGARUH MOTIVASI DAN KREATIVITAS TERHADAP 
KEBERLANGSUNGAN USAHA PADA PELAKU UMKM DI KABUPATEN BULUNGAN

Apakah motivasi sangat mendukung
terhadap keberlangsungan usaha yang 
Bapak/ibu jalankan?

Dalam menjalankan usaha apakah
Bapak/ibu sudah melakukan kreativitas
terhadap produknya
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RUMUSAN MASALAH

01

02

03

Apakah motivasi
berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas
pada pelaku UMKM di 
Kabupaten Bulungan?

Apakah kreativitas
berpengaruh signifikan
terhadap keberlagsungan
usaha pada pelaku UMKM 
di Kabupaten Bulungan?

Apakah motivasi
berpengaruh signifikan
terhadap keberlagsungan
usaha pada pelaku UMKM 
di Kabupaten Bulungan?
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Manfaat Penelitian

 Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan pada bidang penelitian
dan dapat berbagi informasi pada penelitian selanjutnya.

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktisi

 Bagi penulis, sebagai kesempatan untuk menerapkan pengetahuan.

 Bagi Akademis, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

 Bagi UMKM, sebagai sumbangan pemikiran bagi pelaku UMKM di 
Kabupaten Bulungan dalam meningkatkan motivasi dan kreativitas agar 
usaha yang dijalankan dapat tumbuh terus.

NEXT
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Variabel Definisi dan Indikator

Motivasi
X1

Motivasi adalah tenaga pendorong
dari dalam yang menyebabkan
manusia berbuat sesuatu atau
berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya. 
Menurut Maslow dalam W.B. Utami
(2017:126).

Indikator:
1. Kerja keras
2. Orientasi masa depan
3. Usaha untuk maju
4. Tingkat cita-cita yang tinggi
5. Rekan kerja
6. Ketekunan
Mangkunegara dalam Imelda (2021)

Variabel Definisi dan Indikator

Kreativitas
Y1

Krativitas adalah berpikir sesuatu yang

baru. Kreativitas sebagai kemampuan

untuk menemukan cara-cara baru

dalam memecahkan persoalan dalam

menghadapi peluang

Khiatuddin & Muhammad (2020:13).

Indikator:
1. Keahlian

2. Kemampu

3. Motivasi

Suryana (2013:23)
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Variabel Definisi dan Indikator

Keberlangsungan
Usaha

Y2

Keberlangsungan usaha merupakan suatu keadaan atau kondisi usaha, 
dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, 
mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan
yang ada didalam suatu usaha.
Ubaidillah (2020:169).

Indikator:
Modal manusia
Modal keuangan
Modal sosial
(Bosma dalam Anshori, 2020:14)
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Kerangka Pemikiran & Hipotesis

Motivasi

X1

Kreativitas

Y1

H1 (3)

H3 (4,5)

H2 (1,2,)
Keberlangsungan usaha

Y2 

Keterangan:

1. Rika Wardi (2013)

2. Lim Sanny, Raden Ajeng Bebby Cahyani, dan Yogi Andhika (2013)

3. Fithri Setya Marwati, Ratna Damyati, dan Rochmi Widayati (2017)

4. Alifah Isti Masruroh (2020)

5. Hamka, Sukmawati Marjuni, dan Cahyono (2021)

NEXT

NEXT
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Jenis dan Sifat
Penelitian Lokasi &waktu

Penelitian
Sumber

Data

Populasi dan
Sampel

 Penelitian Kuantitatif
 Sifat Penelitian Asosiatif

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM di 
Kabupaten Bulungan. Adapun jangka waktu
yang diperlukan dalam penelitian yaitu mulai
bulan februari 2022 sampai bulan juli 2022

 Populasi berjumlah 171

 Sampel 𝒏 =
𝑵

𝟏+ 𝑵 (𝒆)𝟐
berjumlah 120

 Data Primer
 Data Skunder

Jadwal Penelitian

NEXT
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 Wawancara
 Angket
 Studi Pustaka

 Uji Validitas
Menggunakan alat analisis Korelasi Pearson.
apabila nilai Korelasi Pearson > 0,3 valid.

 Uji Reabilitas
Menggunakan alat analisis Alpha Cronbach.
jika nilai koefisien Alpha Cronbach >0,6 reliabel

Structural Equation Modeling (SEM), 

Metode
Pengumpulan

Data Instrumen
Penelitian

Metode
Analisis Data

NEXT

 Statistik inferensial
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Pelaku UMKM cemilan

berkemasan mayoritas berjenis

kelamin perempuan sebanyak 95 

orang atau 79%

Pelaku UMKM cemilan

berkemasan mayoritas mempunyai

pendidikan terakhir SLTA 

sebanyak 59 orang atau 75 %

Pelaku UMKM cemilan

berkemasan mayoritas

mempunyai lama usah 1-5 

tahun sebanyak 89 orang

Pelaku UMKM cemilan

berkemasan mayoritas

berusia 31-45 tahun

sebanyak 84 orang 

KARAKTERISTIK RESPONDEN
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Uji Validitas

UJI INSTRUMEN

BAB  II

Uji Reliabilitas
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Hasil Pengujian Analisis SEM

Normalitas

Linieritas

Outlier

Asumsi normalitas multivariate diuji dengan bantuan

software Amos 20 pada Lampiran 6. Hasil pengujian

diperoleh nilai critical ratio sebesar 17,498 dengan

kurtosis adalah sebesar 58,559. karena nilai mutlak CR

untuk multivariate sebesar 17,498< 58,559 maka asumsi

normalitas multivariate terpenuhi.

Berdasarkan tabel Mahalanobis distance titik

observasi yang paling jauh adalah 77 dengan nilai Md

= 61,325. Jika dibandingkan dengan nilai 𝑥120
2 =

76,9129 maka nilai Md titik ke-77 < 76,9129, maka

disimpulkan bahwa semua titik observasi bukan

merupakan outlier. Tidak ada jawaban responden

yang dapat merusak data.

Dari tabel terlihat bahwa semua terdapat

hubungan yang linier. Yang artinya dapat

diprediksi bahwa semua terdapat

hubungan yang signifikan.
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Model Struktural Hasil SEM Pengaruh Langsung

Model Struktural Hasil SEM Pengaruh Tidak Langsung
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Saran

1. Bagi pelaku UMKM
• Untuk lebih meningkatkan kreativitas terhadap produk yang dihasilkan
• Untuk mempertahankan cita-cita yang tinggi, keinginan usaha untuk tetap maju, dan selalu kerja keras dalam

mengelola usaha.

2. Bagi disprindakop
Lebih memperhatikan pelaku UMKM dengan melakukan pendampingan pada pelaku UMKM, seperti membantu
memberikan solusi bagi setiap masalah UMKM dan selalu memotivasi pelaku UMKM agar memiliki kepercayaan
diri dan keyakinan pada kemampuan yang dimiliki.

3. Bagi akademisi
• Penelitian terhadap keberlangsungan usaha dalam konteks pelaku UMKM masi sangat diperlukan lebih banyak

lagi untuk dilakukan pada berbagai lokasi yang berbeda, dengan menambahkan variabel pengaruh atau faktor
lain diluar variabel motivasi dan kreativitas.

• Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya



BAB  I BAB  IIIBAB  IIHOME BAB  IV BAB  V


